BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Kedisiplinan Anak Usia Dini

Secara etimologi, disiplin berasal dari bahasa Latin, yaitu disciplina dan discipulus yang berarti perintah dan murid. Jadi, disiplin adalah perintah yang diberikan oleh orangtua kepada anak atau guru kepada murid. Perintah tersebut diberikan kepada anak atau murid agar ia melakukan apa yang diinginkan oleh orangtua dan guru. Webster’s New World Dictionary mendefinisikan disiplin sebagai latihan untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara tertib serta efisien. Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,terdapat tiga arti disiplin, yaitu tata tertib, ketaatan, dan bidang studi.
Menurut Wiyani (2013: 42) hakikatnya kedisiplinan anak usia dini adalah suatu pengendalian diri terhadap perilaku anak usia 0-6 tahun dalam berperilaku sesuai dengan ketentuan yang berlaku (bisa berupa tatanan nilai, norma, dan tata tertib di rumah maupun disekolah). Jadi, secara sederhana kedisiplinan anak usia dini pada dasarnya adalah sikap taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku, baik dirumah, sekolah, maupun masyarakat yang dilakukan oleh anak 0-6 tahun.
Berdasarkan definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa kedisiplinan belajar ialah memberikan pemahaman pada anak untuk berprilaku yang baik dan menjauhi prilaku yang buruk melalui kebiasaan dalam kegiatan belajar yang terus menerus dilakukan setiap hari saat anak berada di lingkungan sekolah. Kedisiplinan yang hendak dicapai dari pembentukan karakter disiplin 

bagi anak usia dini ialah untuk membentuk kepribadian anak yang baik dan berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku. Sedari dini orangtua harus membentuk kedisiplinan anak pada semua aspek kehidupannya, seperti disiplin dalam makan, disiplin dalam mandi, disiplin dalam istirahat, disiplin dalam belajar, disiplin dalam beribadah, dan juga disiplin dalam meraih cita-citanya. 
Mendidik kedisiplinan pada anak merupakan proses yang dilakukan oleh orangtua dan guru sepanjang waktu. Oleh karena itu, disiplin harus dilakukan secara kontinu dan istiqomah. Disiplin yang dilakukan secara kontinu dan istiqomah akan membentuk suatu kebiasaan sehingga seorang individu akan dengan mudah untuk melakukannya. Mudah kelihatannya untuk menerapkan disiplin dalam kehidupan sehari-hari, namun diakui ataupun tidak, membentuk kedisiplinan kepada anak tidaklah semudah membalikan telapak tangan. Perlu proses dan komitmen yang kuat terutama dari orangtuakarena memang anak lebih banyak menghabiskan waktunya dengan orangtua dari pada dengan gurunya.
Tabel 2.1
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

	Lingkup Perkembangan 
	Usia Anak 
	Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

	a. Kesadaran Diri
	5-6 Tahun
	1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan diri untuk menyesuaikan dengan situasi.
2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada orang dewasa yang tepat).
3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar (mengendalikan diri secara wajar).

	b. Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain
	5-6 Tahun
	1. Tahu akan haknya
2. Menaati aturan kelas (kegitan, aturan)
3. Mengatur diri sendiri
4. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri

	c. Perilaku Prososial
	5-6 Tahun
	1. Bermain dengan teman sebaya
2. Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar
3. Berbagi dengan orang lain


Sumber : Permendikbud, 2014:137

2.1.1.1 Jenis-Jenis Kedisiplinan Bagi Anak Usia Dini 

Hasil penelitian Ali imron (dalam Novan Ardy Wiyani, 2013:47) mengungkapkan bahwa setidaknya ada tiga jenis disiplin, antara lain:

1. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritaria, anak usia dini dikatakan memiliki disiplin yang tinggi manakala ia mampu menuruti perintah orangtua atau guru PAUD-nya. Dengan kondisi tersebut, orangtua atau guru PAUD bisa dengan bebas memberikan perintah yang positif kepada anak usia dini. Anak usia dini yang diperlakukan disiplin secara otoriter akan menjadi kurang percaya diri dalam bergaul dengan teman sebayanya karena merasa ragu-ragu dengan apa yang dilakukannya dalam bergaul.

2. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive, anak usia dini haruslah diberikan kebebasan seluas-luasnya di dalam rumah maupun dilingkungan KB dan TK. Peraturan yang berlaku dirumah ataupun di KB dan TK dilonggarkan dan tidak perlu mengikat. Anak dibiarkan berbuat apa saja sepanjang perbuatan itu menurutnya baik. Konsep permissive ini merupakan anti tesis dari konse potoritarian dan keduanya sama-sama berada dalam kutub ekstrem. Penerapan disiplin permissive yang cenderung memberikan kebebasan untuk berbuat apa saja sangat  tidak kondusif bagi pembentukan karakter anak. Penerapan disiplin permissive juga dapat mengakibatkan anak mengalami kebingungan dalam mengambil tindakan apabila mengalami suatu kesulitan.
3. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang bertanggung jawab, memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada anak usia dini untuk berbuat apapun, tetapi konsekuensi dari perbuatan itu haruslah ia yang menanggungnya. Konsep ini merupakan diartikan dari konsep otoritarian dan permissive.
Menurut penulis disiplin berdasarkan konsep kebebasan yang bertanggung jawab kepada anak usia dini sangatlah tepat. Hal ini disebabkan  dalam penerapannya terdapat niai-nilai demokratis, yaitu menekankan hak anak untuk menentukan pilihannya  dalam berbuat dan kewajiban anak untuk menerima konsekuensinya dari perbuatannya. Kebebasan jenis ini juga dikenal dengan sebutan kebebasan terbimbing. Terbimbing karena dalam melakukan kebebasan diaksentuasikan kepada hal-hal yang konstruksif. Ketika arah tersebut berbalik atau berbelok ke hal-hal yang destruktif, anak usia dini akan dibimbing kembali ke arah yang konstruktif.
2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisplinan Anak Usia Dini

Hasil penelitian J. M Lonan dan Lioew dalam (Novan Ardy Wiyani, 2013: 49) dapat diketahui bahwa setidaknya ada empat faktor yang mempengaruhi kedisiplinan pada anak usia dini, meliputi hal-hal berikut :
1. Banyak sedikitnya anggota keluarga, bahwa pola disiplin yang baik terdapat pada keluarga yang mempunyai besar keluarga 2-4 orang. Artinya, semakin besar jumlah anggota dalam keluarga, pemberian disiplin terhadap anak semakin baik.

2. Pendidikan orangtua, semakin tinggi pendidikan orangtua, ada kecenderungan kedisiplinan anak semakin baik. Hal ini disebabkan pendidikan orangtua berhubungan dengan besarnya komitmen untuk mengasuh anak. 

3. Jumlah balita dalam sebuah keluarga, semakin banyak anak balita di dalam keluarga, pola kedisiplinan yang baik semakin berkurang. Bila jarak kelahiran terlalu pendek, proses pendidikan untuk anak usia dini akan terlantar, apalagi jika jumlah anaknya banyak.

4. Pendapat orangtua, keluarga yang mempunyai pola kemandirian yang baik semakin berkurang. Hal ini kemungkinan disebabkan pada keluarga yang mempunyai penghasilan besar dimana  kedua orantuanya bekerja sehingga pengasuhnya khususnya pembentukan kedisiplinan pada anak biasanya sedikit terbengkali. 
2.1.1.3 Manfaat Kedisiplinan bagi Anak Usia Dini 

Membentuk karakter disiplin pada anak usia dini merupakan upaya membentuk karakter agar ia bisa mengendalikan diri dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai tertentu. Disiplin dapat memberi rasa aman kepada anak dengan memberitahukan mana yang boleh dilakukannya dan mana yang tidak boleh dilakukannya. Oleh sebab itu, disiplin sangat diperlukan bagi anak karena anak akan mengerti mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan, anak memiliki penyesuaian pribadi dan sosial yang baik serta pengendalian diri yang baik. Menurut Brazelton dalam (Novan Ardy Wiyani, 2013:50) beberapa manfaat kedisiplinan sebagai berikut: 
1. Pengendalian diri dan mengenali dorongan diri apa yang menggerakkan, apa yang menyakiti oran lain, serta belajar menahan diri bersikap  seperti itu. 

2. Mengenali perasaan diri dan apa yang menyebabkannya, apa namanya, bagaimana mengekspresikannya, atau bagaimana menyimpannya bila perluh.
3. Membayangkan perasaan orang lain, memahami apa yang menyebabkannya, peduli pada perasaa orang lain, dan mengetahui efeknya terhadap oran lain. 
4. Menimbulkan rasa keadilan dan motivasi untuk berlaku adil.
5. Mendahulukan kepentingan orang lain, merasa bahagia ketika memberi, bahkan rela berkorban untuk orang lain.
Oleh sebab itu, disiplin akan membantu anak untuk mengembangkan perilaku kontrol dirinya dan membantu anak dalam mengenali perilakunya yang salah lalu memperbaikinya. Hal lain juga dikemukakan oleh Hurlock (dalam Novan Ardy Wiyani, 2013:51) bahwa kedisiplinan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tertentu seperti berikut : 
1. Disiplin memberi anak rasa aman dengan memberitahukan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan.

2. Disiplin memungkinkan anak hidup menurut nilai-nilai tertentu yang berlaku di masyarakat.
3. Dengan disiplin, anak belajar bersikap menurut cara yang akan mendatangkan pujian yang akan ditafsirkan anak sebagai tanda kasih sayang dan penerimaan.
4. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan anak berfungsi sebagai pendorong ego yang membuat anak mencapai apa yang diharapkan darinya.
Dari deskripsi tentang manfaat kedisiplinan bagi anak usia dini, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembentukan karakter disiplin bagi anak usia dini, sebagai berikut : 

1. Memberikan dukungan bagi anak usia dini untuk melakukan perbuatan yang baik dan menghindari perbuatan yang buruk.

2. Membantu anak usia dini dalam memahami dan menyesuiakan diri dengan tuntutan lingkungan.
3. Membiasakan anak usia dini hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya dan juga bagi lingkungannya. 
2.1.2 Pengertian Metode Beyond Center And CircileTime
Dunia pendidikan tidak terlepas dari proses belajar dengan menggunakan cara atau metode tertentu, metode berasal dari bahasa yunani “metodhos” yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Jadi, metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan Menurut sanjaya (dalam Khadijah, 2016:84), bahwa metode merupkan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 
Selanjutnya menurut Sujiono dalam Khadijah (2016:84) mengemukakan bahwa metode adalah cara menyampaikan atau mentranfer ilmu tepat sesuai dengan anak usia dini TK sehingga menghasilkan pemahaman yang maksimal bagi anak didik. Sehingga metode merupakan cara yang dilakukan untuk menyampaikan ilmu yang sesuai kepada anak usia dini melalui rencana yang tersusun sehingga mencapai suatu tujuan. 
Metode Beyond Center And Circile Time lahir dari serangkaian pembahasan di Creative Center for Childhood Researh and Trainng (CCCRT) di Florida, Amerika Serikat dimana merupakan pengembangan dari metode Montessori, High Scope, dan Reggio Emilia (Iva Noorlaila, 2010:161). Metode Beyond Center And Circile Time merupakan suatu metode atau pendekatan dalam penyelenggarakan pendidikan anak usia dini dan merupakan perpaduan antara teori dan pengalaman praktik (Khadijah, 2016: 68).
Hal ini sejalan dengan pendapat Day dalam Khadjah (2016: 69) menyatakan bahwa pusat kegiatan belajar dapat mengadaptasi perbedaan dari gaya belajar, tingkat kematangan dan perkembangan anak, dan perbedaan dari latar belakang yang berbeda. Setiap anak diperkenankan untuk memilih pusat kegiatan belajar yang akan digunakan untuk bereksplorasi dan bermain.
Menurut Craig dan Borba dalam Khadijah (2016: 69) berpendapat bahwa konsep dari pusat kegiatan belajar adalah “I hear and I forget, I see and I remember, I do and I understand”. Pendapat inilah yang mendukung kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa metode  pembelajaran sentra memiliki ciri khas sebagai berikut: 
· learning by doing, pembelajaran dilakukan secara langsung oleh anak, dimana kelima indera anak terlibat secara langsung, sehingga anak memperoleh pengetahuan dari interaksi anak dengan lingkungan secara langsung. 

· Learning by stimulating, pembelajaran ini menitik beratkan pada stimulasi perkembangan anak secara bertahap, jadi pmbelajaran dilakukan sesuai dengan tahap perkembangan anak.
· Learning by modeling, pembelajaran sentra juga menggunakan orang dewasa dan anak sebagai model yang saling mempengaruhi, misalnya seorang anak yang lebih maju perkembangannya dapat dijadikan sebagai contoh bagi teman lain.
Berdasarkan hasil kajian teoritis dan empiris Beyond Center And Circile Time diartikan sebagai pendekatan sentra dan pusat lingkaran. Sentra merupakan pusat kegiatan belajar atau pusat sumber belajar yang sengaja dirancang untuk menstimulus berbagai aspek perkembangan pada anak usia dini, di mana setiap anak mendapatkan kesempatan untuk belajar sambil berbuat di sentra-sentra yang telah ditentukan. Pembelajaran sentra mempunyai ciri utama pijakan (scaffolding) untuk membangun konsep, aturan, ide, dan pengetahuan anak serta konsep densitas dan intensitas bermain.

Melalui penelunsuran penulis telah diperoleh suatu pengertian Beyond Center And Circile Time merupakan suatu konsep belajar dimana para guru dituntut menghadirkan dunia nyata kedalam kelas serta mendorong para anak didik membuat suatu hubungan melalui pengetahuan yang dimiliki dan menerapkan kepada kehidupan anak didik sehari-hari. Pangastuti (2014) menyatakan bahwa metode pembelajaran sentra adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada anak yang dalam proses pembelajarannya berpusat di sentra bermain pada saat anak dalam lingkaran (circile time). Ciri utama pembelajaran di sentra adalah pemberian pijakan/bantuan (scaffolding) untuk membangun konsep, aturan, ide, dan pengetahuan anak serta konsep densitas dan intensitas bermain.

Sentra main merupakan area atau zona main anak yang telah dilengkapi dengan seperangkat peralatan main anak dan berfungsi sebagai fasilitas lingkungan yang diperlukan untuk mendukung perkembangan anak di dalam 3 jenis main, yaitu: main sensorimotor, main pembangunan, main peran. Pembelajaran ini berpusat kepada anak dan guru hanya sebatas fasiliator, motivator dan evaluator ialah ciri khas dari metode Beyond Center And Circile Time ini. Sehingga otak anak dituntut untuk terus berfikir aktif dan kreatif dalam menggali pengalaman sendiri bukan hanya sekedar menghafal dan mencotoh saja.

2.1.2.1  Tujuan Metode Beyond Center And Circile Time
Adapun tujuan dari metode Beyond Center And Circile Time ialah menumbuhkan potensi kecerdasan anak, Menurut Howard Gardner yang telah dikutif oleh Anita Yus 2011,  menyatakan bahwa pada hakikatnya setiap anak itu cerdas. Pada pandangan ini dapat dilihat bahwa kecerdasan tidak hanya dilihat dari IQ. Maka dari itu diperlukan fasilitas dari pendidik atau guru untuk setiap kecerdasan yang dimiliki anak dalam pembelajaran serta kegiatan belajarnya.
Oleh karena itu dalam proses pembelajaran, belajar mengajar yang dilakukan terhadap anak usia dini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang menyenagkan dan tidak membebani sehingga anak dapat dengan mudah menyerap sesuatu yang mereka pelajari. Dengan demikian akan terbentuk suatu aspek kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik anak. Serta sesuai dengan ruang lingkup kurikulum untuk anak prasekolah  yang tercantum dalam kurikulum 2004 yang meliputi enam aspek perkembangan ang dapat dicapai yaitu:
1. Moral dan nilai-nilai agama
2. Sosial emosional dan kemandirian
3. Kemampuan berbahasa
4. Kognitif
5. Kreatifitas atau seni
6. Fisik atau motorik
2.1.3 Bentuk-bentuk Sentra dalam Beyond Center And Circile Time

Dalam metodeBeyond CenterAnd Circile Timeterdapat beberapa sentra dalam pembelajaran dengan pendekatan beyond center and circile time yang dikutif oleh Firda Distarani Putri (2021) yaitu : 

1. Sentra bermain peran (play hause center), berfokus pada kegiatan dramatis, tempat anak-anak bermain untuk memerankan tugas-tugas anggota keluarga, tata cara kebiasaan dalam keluarga dengan berbagai perlengkapan rumah tangga serta kegiatan di lingkungan sekitar. Tujuan sentra ini adalah agar anak dapat bersosialisasi dan berintraksi dengan teman-temannya.
2. Sentra persiapan (readiness center), adalah pusat kegiatan bermain dalam persiapan membaca, menulis, matematika dan kegiatan khususlainnya yang menunjang persiapan anak untuk masuk kejenjang sekolah dasar.

3. Sentra seni (art center), kegiatannya terdiri dari keterampilan tangan seperti melipat, menggunting, merekat, prakarya, melukis, dan pertukangan. Tujuan sentra ini dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas anak.
4. Sentra bahan alam (messy play center), kegiatan dengan berbagai alat yang tepat sesuai dengan kebutuhan anak yang terdiri dari alat/bahan kering dan alat/bahan yang menggunakan air. Tujuannya agar anak dapat menemukan konsep dan bersosialisasi terhadap lingkungan.
5. Sentra persiapan, Penekanan pada sentra persiapan adalah bagaimana supaya anak dapat membaca, menulis, dan berhitung. Tujuannya adalah agar anak dapat berpikir teratur, senang membaca, menulis dan berhitung.
6. Sentra olah tubuh, untuk merangsang kecerdasan badan-kinestetik anak melalui gerakan, tarian dan olaraga. Kegiatan ini fokus pada gerak motorik kasar tanpa menyampingkan aspek pekembangan lain seperti sosial kognitif, emosional, agama dan moral. 
7. Sentra seni dan kreativitas, difasilitasi dengan alat musik dan alat seni lainnya, penekanan pada sentra seni dan kreativitas adalah dapat menstimulasi sensor motorik anak yaitu dengaan mengekspresikan dirinya melalui irama, tarian, nyanyian, dan gerak lagu. 
8. Sentra balok, adalah tempat kegiatan bermain balok dengan pengawasan guru,. Tujuan sentra ini agar anak dapat mengenal tipolgi, bentuk, dan ruan.
9. Sentra agama/imtak, kegiatan yang dilaksanakan dengan menanamkan nilai-nilai kehidupan beragama, keimanan dan ketakwaan kepa Tuhan yang maha Esa. Tujuan pada sentra ini adalah agar anak terbiasa dalam melaksanakan ibadah dengan baik dan berakhlak mulia.
2.1.3.1  Langkah-langkah Pelaksanaan MetodeBeyond Center And Circile Time
Metode Beyond Center And Circile Time ditunjukan untuk merangsang seluruh aspek kecerdasan yang ada pada anak. Metode ini memandang bermain sebagai wahana yang paling tepat dan satu-satunya wahana yang tepat dan satu-satunya wahana yang menyenangkan. Karema selain menyenagkan bermain juga dapat menjadi wahana untuk anak dapat berfikir aktif, kreatif, inovatif dan bertanggung jawab. Untuk dapat menerapkan metode ini maka harus dilaksanakan dengan beberapa hal sebagai berikut:
a. Persiapan

Langkah yang paling awal untuk menerapkan Metode Beyond Center and Circile Time adalah melakukan persiapan yang matang. Menurut Direktorat PAUD (2006:12) bahwa pada aspek persiapan harus diperhatiakan meliputi:

1) Penyiapan guru atau kader pamong dan pengelolaan melalui pelatihan dan pemagangan, pelatihan dapat memberikan pemahaman serta pembekalan konsep sedangkan dalam pemegangan dapat memberikan pengalaman praktek.
2) Penyiapan alat dan bahan permainan edukatif sesuai dengan masing-masing setnra yang digunakan dan tingkat usia.
3) Penyiapan administrasi kelompok pembelajaran kepada orangtua. Kegiatan ini sangat penting agar orangtu nanti tidak protes ketika kegiatan anak nanti hanya bermain, jika perluh mintalah orangtua untuk mencoba bermain sendiri disetiap sentra anak agar mereka dapat merasakan secara langsung bagaimana nuansanya. 
4) Pengenalan metode pembelajaran kepada orangtua anak. Kegiatan ini sangat penting agar orangtua nanti tidak protes ketika kegiatan anak nanti hanya bermain.
b. Pelaksanaan proses pembelajaran

Proses pelaksanaan merupakan tahap dimana dan kapan, bagaimana serta oleh siapa kegiatan bermiain tersebut akan dilaksanakan. Sehingga dalam pelaksanaan dapat melibatkan semua sumber dan sarana sesuai dengan pedoman, petunjuk, waktu serta tempat yang telah ditentukan dalam melaksanakan program kegiatan. Pelaksanaan pembelajaran bagi anak pada kelompok bermain difokuskan pada kegiatan bermain. Berdasarkan urian diatas bahwa proses pembelajaran pada metode Beyond Center And Circile Time adalah sebagai berikut:

1. Buka sentra secara bertahap, sesuai dengan kesiapan guru dan sarana pendukung yang lainnya.

2. Setiap kelompok dalam satu hari hanya bermain disatu sentra saja dan setiap kelompok anak disuruh bermain sesuai dengan jadwal sentranya.
3. Berikan anak kesempatan dan variasi bermain yang dirasa cukup agar anak tidak berebut dan mudah bosan.
4. Jika sentra belum lengkap maka tambahlah sentra dan seiring dengan sarana pendukung serta kesiapan guru.
c. Proses Pembelajaran
Sebelum memulai bermain atau pembelajaran maka ada beberapa hal yang perluh diperhatikan atau dipersiapkan sebagai berikut:
1. Pijakan lingkungan main, yaitu:

a. Memiliki berbagai macam bahan yang mendukung tiga jenis main, main peran, pengembangan, dan sensomotor.

b. Memiliki berbagai bahan yang mendukung keaksaraan.

c. Menata kesempatan main untuk mendukung hubungan sosial.

d. Merencanakan intensitas pengalaman, yaitu sepanjang waktu yang diperlukan anak untuk bermain sepanjang hari dan sepanjang tahun. 

e. Merencakan pengalaman, yaitu berbagai jenis permainan yang disediakan untuk mendukung pengalaman anak, konsep yang menekankan kepada kegiatan yang berbeda yang disediakan guru untuk anak usia dini.
2. Penyambutan anak 
Seorang pendidik yang bertugas menyambut anak datang sebaiknya menyiapkan tempat serta alat main, kemudian mengarahkan anak untuk bermain bebas terlebih dahulu dan sebaiknya para pendamping atau orangtua sudah tidak menunggui atau bergabung dengan anak. 
3. Main pembukaan 
Pendidik menyiapkan seluruh anak dan ikut duduk berama anak didalam sebuuah lingkaran, lalu melakukan kegiatan pembukaan yang bisa berupa bertepuk tangan dan bernyanyi. Kegiatan ini berlangsung selama 15 menit. 

4. Transisi 10 menit
Setelah selesai pembukaan maka anak-anak dberi waktu untuk pendinginan, bisa dengan bernyanyi, bertepuk tangan, dan sebagainya agar anak dapat kembali tenang. Setelah itu secara bergantian anak diperbolehkan untuk minum atau ke kamar mandi. Kesempatan ini digunakan untuk pembiasaan kebershan diri anak. 
5. Kegiatan inti masing-masing kelompok (Pijakan Pengalaman)

Pijakan (scaffolding) merupkan satu dukungan yan berubah-ubah dalam kegiata belajar dan menyesuakan dukungan terhadap tingkat kinerja anak usia dini. Dalam pelaksanaan pijakan dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Pijakan pengalaman sebelum main (15 menit)
· Guru duduk melingkar bersama anak, kemudian guru memberi salam dan menanyakan kabar.
· Guru meminta anak untuk memperhatiakan kanan kiri siapa teman dan menanyakan kabar anak.
· Berdoa bersama-sama, meminta anak untuk gantian memimpin
· Guru menyampaikan tema pada hari ini da dikaitkan dengan kehidupan nyata sehari-hari.
· Guru membaca buku sesuai dengan tema hari ini, selesai membacakan kemudian guru menanyakan kembali isi cerita.
· Guru mengaitkan isi suatu cerita kedalam kegiatan main yang akan dilakukan oleh anak.
· Guru mengenalkan setiap alat dan bahan serta sarana yang mendukung permainan.
· Dalam memberikan pijakan, guru diharapkan dapat mengaitkan kemampuan apa yang diharapkan muncul pada anak sesuai dengan kegiatan yang sudah disusun
· Guru menyampaikan kepada anak tentang aturan bermain, memilih mainan dan cara menggunakan alat permainan, kapan memulai dan mengakhiri bermain serta merapikan kembali alat permainan.
· Guru mengatur teman main anak dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk memilih teman mainnya sendiri.
· Setelah anak siap bermain, maka guru mempersilahkan anak untuk bermain dan agar tidak berebut  serta tertib maka guru bisa meggilir anak untuk bermain.
b. Pijakan pengalaman setelah anak bermain (60menit)

· Guru berkeliling diantara anak-anak yang sedang bermain.
· Memberikan contoh kepada anak yang belum bisa bermain.
· Memberikan dukungan lewat pernyataan positif tentang kegiatan yang dilakukan oleh anak.
· Memberikan pertanyaan terbuka untuk anak agar memancing wawasan yang lebih luas, pertanyaan terbuka iniah pertanyaan yang tidak hanya dijawab dengan kata ya atau tidak tetapi memberikan kesempatan kepada anak untuk bisa beragumen.
· Memberikan bantuan kepada anak yang membutuhkan.
· Mengarahkan anak untuk mencoba bermain dengan cara yang lain agar anak bisa lebih kreatif.
· Mencataat kegiatan atau hal yang dilakukan anak(jenis main, perkembangan, tahap sosial).
· Mengumpulkan hasil kerja anak yang sudah di beri nama.
· Bila waktu kurang 5 menit, guru memberitahu anak untuk segera menyelesaian permainannya.
c. Pijakan pengalaman setelah (30 menit)

· Apa bila waktu bermain sudah habis, guru memberitahu saatnya membereskan alat dan bahan yang sudah digunakan dengan melibatkan anak-anak.
· Apabila anak belum terbiasa membereskan maka guru harus membantu suatu permainan agar dapat membuat anak ikut membereskan. 
· Saat membereskan guru menyiapkan tempat yang berbeda untuk setiap alat jenis man, agar anak dapat mengelompokkan alat main sesuai dengan tempatnya.
· Setelah semua anak sudah duduk melingkar maka guru menanyakan kembali kepada anak tentang kegiatan apa saja yang sudah dilakukannya.
d. Makan bekal bersama

Makan bekal bersama merupakan kegiatan pembiasaan yang dapar berpengaruh dalam pembentukan karakter serta kepribadian seorang anak
e. Kegiatan penutup

Setelah anak berkumpul dan duduk kembali dengan membentuk lingkaran bersama guru, maka guru mengajak anak untuk bernyanyi dan bertepuk tangan kemudian guru mengajak anak untuk berdoa bersama tidak lupa setelah berdoa anak bersalaman dengan guru dan pulang.
· Evaluasi, bersifat komperatif (menyeluruh) untuk menentukan kualitas dari suatu program dan kemajuan dari kemampuan seorang anak maka penilaian tersebut harus dilakukan secara menyeluruh dari apa yang dinilai.
2.2 Penelitin Relevan 

Tabel 2.2 Penelitian Relevan 
	No
	Nama Peneliti
	Judul
	Hasil Penelitian 

	1.
	Wiwin Aryanti, dkk (2013)
	Penerapan Metode BCCT Berbantuan Media Benda Sederhana terhadap Kognitif Anak. 
	Hasil yang di dapat pada data penelitian dari hasil observasi analisis statistic deskriptif terjadi peningkatan terhadap perkembangan kognitif anak sebesar 11%, siklus 1 sebesar 71% berada dikategori sedang, sedangkan pada siklus II menjadi 82% berada di kategori tinggi. Jadi terdapat peningkatan kognitif pada anak B setelah dilakukan penerapan metode pembelajaran BCCT.

	2. 
	Meri Hartati (2018)
	Pengaruh penerapan metode BCCT (Beyond Center And Circile Time) terhadap kemampuan membaca (Stui diPAUD Sayang Bunda Bengkulu).
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh setelah diterapkannya metode BCCT terhadap kemampuan membaca. Hal tersebut diketahui dari hasil uji koefesien determinasi diperoleh nilai R (R square) adalah 007 sama dengan 70% yang artinya pengaruh terdapat pengaruh tinggi.

	3. 
	Firda Distarina Putri (2021)
	Pengaruh Pembelajaran Beyond Center And Circile Time) Terhadap perkembangan kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Bahrul Ulum Candinegoro.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari pembelajaran BCCT terhadap keterampilan kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum Candinegoro. Hasil ini dibuktikan dari hasil perhitungan menggunakan uji Hipotesis Statistic diperoleh tingkat (sig. 2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05% dimana uji tersebut diterima.

	4.
	Adianti Ruqoyah (2016)
	Pengaruh model pembelajaran Beyond Center And Circile Time (BCCT) dan Kemandrian Terhadap Kreativitas. 
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil anak yang memiliki Kreativitas rendah antara kelompok BCCT dan non BCCT, terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran BCCT dan kemandirian terhadap kreativitas anak terdapat perbedaan hasil anak yang memiliki kemandirian rendah antara kelompok BCCT dan non BCCT, terdapat perbedaan hasil anak yang memiliki kemandirian tinggi antara kelompk BCCT dan non BCCT.  


Sumber : Review Penelitian Terdahulu

2.3 Hipotesis Penelitian
MenurutSugiono (2010:64) hipotesis merupakan jawaban sementara tentang rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : Terdapat pengaruh metode Beyond Center And Circile Time terhadap kedisiplinan belajar pada anak usia 5-6 tahun melalui sentra bermain peran keluarga di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe.
